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Kelompok Komponen Item Satuan Vol. Biaya Satuan Total
Jurnal 

Bereputasi 
Interasional

Analisis Data Biaya analisis 
sampel

Biaya uji kesuburan 
tanah di laboratorium

Unit 10 400.000 4.000.000

Bahan ATK Map plastik Paket 40 7.000 280.000
Analisis Data Honorarium 

narasumber
Narasumber perwakilan 
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penunjang 
penelitian
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OJ 1 900.000 900.000
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Peneliti
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Penelitian dan Luaran 
Wajib

Biaya 
konsumsi 
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Snack dan makan siang 
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laporan kemajuan

OH 6 77.000 462.000

Bahan Barang 
Persediaan 
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Unit 1 1.000.000 1.000.000

Bahan Barang 
Persediaan 

Cetak spanduk untuk 
4x FGD (2x tingkat 

kabupaten, 1x tingkat 
provinsi, 1x tingkat 
pemerintah pusat) 

Unit 4 100.000 400.000
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Bahan ATK Sticky note Paket 1 13.000 13.000
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Cetak peta kerja Unit 2 180.000 360.000
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OJ 1 900.000 900.000

Bahan ATK Notebook Paket 40 13.000 520.000
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Bor tanah selama 5 hari 
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P 
(penelitia

n)

1 1.500.000 1.500.000

Pelaporan Hasil 
Penelitian dan Luaran 
Wajib

Uang harian 
rapat di luar 

kantor

Rapat pembuatan 
laporan akhir

OH 6 300.000 1.800.000

Analisis Data Transport 
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Uang transport peserta 
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Kelompok Komponen Item Satuan Vol. Biaya Satuan Total
narasumber Bapenas
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5 hari di lapang
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Data 
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B. RINGKASAN 
Isian ringkasan penelitian tidak lebih dari 300 kata yang berisi urgensi, tujuan, metode, 
dan luaran yang ditargetkan 
[Pembiayaan pembangunan Ibu Kota Negara (IKN) masih menitikberatkan 
pembangunan infrastruktur. Rencana investasi fokus pada pembangunan sarana 
kesehatan, pendidikan, energi dan transportasi hijau, sementara ini belum 
memperhatikan fokus pada pangan beras. Tujuan penelitian adalah (1) 
memetakan kesuburan lahan untuk pangan beras IKN, (2) mengoreksi rancangan 
dan proyeksi produksi pangan beras IKN dan (3) memformulasi kelembagaan 
yang tepat untuk mendukung kemandirian pangan beras IKN berkelanjutan. 
Kajian ini akan mengunakan mixed method antara pendekatan kualitatif dan 
kuantitatif dalam melakukan analisis. Studi pendekatan kualitatif dilakukan 
dengan Focus Group Discussion (FGD), in-dept interview, Spatial Analysis dan 
Geographic Information Systems (GIS). Pemetaan secara spasial potensi wilayah 
komoditas pangan menggunakan analisis multi-kriteria melalui proses super-
impose (overlay) berbagai data peta. Pemetaan kesuburan tanah dilakukan 
melalui teknik analisis spasial overlay dari parameter yang digunakan, seperti peta 
penggunaan lahan, landform, lahan tersedia, dan data kesuburan tanah. 
Pemetaan dilakukan menggunakan pendekatan bentanglahan dengan 
pendekatan unit landform. Pengambilan sampel tanah dilakukan untuk 
memastikan keterwakilan tingkat kesuburan tanah. Pendekatan kuantitatif 
dilakukan dengan menganalisis sistem dinamik yang bertujuan untuk mengetahui 
dan memproyeksi kemampuan IKN dalam menyediakan pangan beras secara 
mandiri sesuai daya dukung lingkungan. Selanjutnya Analitycal Hierarchy Process 
(AHP) dilakukan dengan Multi Criteria Decision Making (MCDM) untuk 
menguraikan masalah yang kompleks ke dalam bentuk hirarki yang melibatkan 
para ahli. Hasil penelitian tahun pertama (2023) menunjukkan bahwa wilayah IKN 
masih mengalami surplus beras hingga 2025 dengan perkiraan pasokan beras 
sekitar 16,755 ton sementara permintaan beras 15,625 ton. Namun 2026-2033 
IKN diperkirakan mengalami defisit beras. Profil lahan IKN terdeteksi memiliki pH 
rendah, P rendah dan kadar clay sangat tinggi sebesar 57 persen. Penelitian 2024 
diharapkan menghasilkan peta kesuburan tanah IKN, proyeksi pangan beras IKN 
yang komprehensif dan model kelembagaan yang mendukung persediaan 
pangan beras IKN. Luaran penelitian ini adalah jurnal internasional terindex 
Scopus Q4 (Estonian Discussions on Economic Policy) dengan TKT akhir 3. 
C. KATA KUNCI 
Isian 5 kata kunci yang dipisahkan dengan tanda titik koma (;) 
[analisis spasial; analitycal hierarchy process (AHP); formulasi kelembagaan; 
kesuburan lahan; sistem dinamik] 

D. PENDAHULUAN 
Pendahuluan penelitian tidak lebih dari 1000 kata yang memuat, latar belakang, rumusan 
permasalahan yang akan diteliti, pendekatan pemecahan masalah, state-of-the-art dan 
kebaruan, peta jalan (road map) penelitian setidaknya 5 tahun. Sitasi disusun dan ditulis 
berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan. 

[Pembiayaan pembangunan Ibu Kota Negara (IKN) Nusantara mencapai Rp 
75.4 triliun tahun 2024 dengan rincian Rp 5.5 triliun tahun 2022, Rp 29.3 triliun 
tahun 2023 dan Rp 40.6 triliun tahun 2024. Nilai pembiayaan investasi tersebut 
setara 16.1 persen dari Rp 466 triliun[1]. Perkiraan investasi swasta sekitar Rp 41 
triliun dengan fokus pembangunan sarana kesehatan, pendidikan, energi dan 
transportasi hijau. Namun investasi tersebut belum menitikberatkan pangan, 
terutama pangan beras[2]. 



Produksi beras di Kalimantan Timur hanya cukup memenuhi 1.32 juta jiwa 
dari 3.7 juta jiwa. Syarat kemandirian pangan beras adalah produksi naik sebesar 
10 persen setiap tahun selama 5 tahun, konsumsi beras 70 kg/kapita/tahun[3], 
pengembangan lahan sawah[4], dan efisiensi teknis usahatani[5]. Ketersediaan 
beras hanya sebesar 66.57 persen sehingga diperkirakan defisit sebesar 33.43 
persen. Defisit semakin meningkat bila penduduk IKN naik dengan perkiraan 
pasokan sekitar 44.8 persen, selebihnya impor[6]. 

Hasil penelitian tahun pertama (2023) menunjukkan bahwa wilayah IKN 
masih mengalami surplus beras hingga 2025 dengan perkiraan pasokan beras 
sekitar 16,755 ton sementara permintaan beras 15,625 ton. Namun 2026-2033 
IKN diperkirakan mengalami defisit beras dengan asumsi pertumbuhan 
penduduk, penambahan Aparatur Sipil Negara, alih fungsi lahan, kesuburan lahan 
dan produktivitas lahan. Profil lahan IKN memiliki pH rendah, P rendah dan kadar 
clay sangat tinggi sebesar 57 persen sehingga kesuburan tanah tergolong 
rendah.  
 
Rumusan masalah penelitian:  

1. Bagaimana memformulasikan pemetaan kesuburan lahan untuk 
pangan beras IKN; 

2. Bagaimana mengoreksi rancangan dan proyeksi produksi pangan 
beras IKN;  

3. Bagaimana memformulasi pemetaan kesuburan lahan dengan proyeksi 
pangan beras dan sistem kelembagaan serta faktor lain yang 
mendukung kemandirian pangan beras IKN berkelanjutan. 

Tujuan penelitian:  
1. Memformulasikan pemetaan kesuburan lahan untuk pangan beras IKN; 
2. Mengoreksi rancangan dan proyeksi produksi pangan beras IKN;  
3. Memformulasi pemetaan kesuburan lahan dengan proyeksi pangan 

beras dan sistem kelembagaan serta faktor lain yang mendukung 
kemandirian pangan beras IKN berkelanjutan. 

 

Pendekatan Kesesuaian Lahan 
Pendekatan kesesuaian lahan adalah mencocokkan penggunaan 

penanaman padi pada kondisi saat ini maupun setelah perbaikan[7]. Kesesuaian 
lahan mempertimbangkan aspek tanah, hidrologi, geologi, iklim, dan agronomi[8]. 
Padi sawah memerlukan lahan yang tergenang pada masa pertumbuhan vegetatif 
sehingga perlu lahan dengan kemampuan menampung air lebih lama, tekstur 
tanah yang halus dan porositas yang kecil. Sementara untuk padi ladang ditanam 
pada lahan perladangan di akhir musim hujan sehingga kebutuhan airnya lebih 
sedikit[9]. Hasil karakteristik lahan menentukan persyaratan dan pembatas 
pertumbuhannya melalui tabel kesesuaian yang mengacu pada FAO[10] dengan 
menggunakan hukum minimum Liebig untuk menentukan faktor pembatasnya[11]. 
 
Pendekatan Spasial 

Ibu kota baru mengganti kota kolonial yang melambangkan ideologi, 
aspirasi negara dan identitas nasional[12]. Pergantian Ibu Kota Karachi menjadi 
Islamabad bertujuan untuk membangun identitasnya, paradigma postkolonial 
dan memperkuat kedaulatan[13]. Pemindahan Ibu Kota Korea Selatan mendasari 
rencana pembangunan nasional yang seimbang, membangun kota-kota inovasi 
dan pembangunan manusia[14] dan mendorong interregional capital movement, 



interregional linkage, interregional spiliover and feedback serta perimbangan 
ekonomi wilayah[15][16]. 

Pembangunan IKN mewujudkan (1) kemajuan bangsa yang unggul dan (2) 
katalis peradaban manusia Indonesia[17]. Perencanaan IKN modern perlu 
didukung wilayah penyangga pangan[18]. Pemetaan spasial untuk menentukan 
areal pangan beras[19] dan kemandirian pangan[20] serta intensifikasi dan 
ekstensifikasi lahan[21]. Pemetaan spasial memberikan informasi kesesuaian lahan, 
lahan kritis, dan daya dukung lingkungan[22]. Data pertanian berupa peta lahan 
pertanian dapat diakses dengan pemetaan spasial[23]. Pemerintah wajib untuk 
menjaga Kawasan Pertanian Pangan Berkelanjutan (KP2B), Lahan Pertanian 
Pangan Berkelanjutan (LP2B) dan Lahan Cadangan Pertanian Pangan 
Berkelanjutan (LCP2B), terutama melindungi lahan-lahan subur dengan 
produktivitas tinggi[24].  

Masalah ketahanan pangan adalah tidak memadainya akses oleh 
kelompok sosial ekonomi tertentu yang disertai daya beli rendah[25]. Keamanan 
pangan merupakan bagian jaminan sosial, terutama kelompok kurang mampu[26]. 
Ada 3 unsur yang memastikan ketersedian pangan yaitu (1) ketersediaan, (2) 
akses dan (3) pemanfaatan[27]. Tantangan ketahanan pangan adalah gizi, 
pendapatan rumah tangga, kerentanan, dan ketidakstabilan harga[28]. Upaya 
menghadapi tantangan adalah memberi jaminan akses pangan masyarakat[29].  
 
Pendekatan Sistem Dinamik 

System Dynamics (SD) merupakan alat analisis untuk mengkaji keterkaitan 
antar elemen dan dampak yang timbul manakala terjadi guncangan dalam suatu 
kesisteman sebagai konsekuensi keterkaitan antar elemen[30]. SD dapat 
menganalisis eco-agricultural system di China[31], mengkaji peternakan dengan 
sistem pangan di Afrika Selatan[32] dan sistem pangan global yang rumit juga 
didekati dengan model SD[33]. Kajian ketahanan pangan untuk para petani 
subsistem di belahan sub-sahara memanfaatkan SD sebagai alat analisisnya[34], 
mengkaji ketahanan pangan rumah tangga petani di Uganda[35] dan mengkaji 
kombinasi SD dan keberagaman spasial dapat diintegrasikan dalam suatu sistem 
produksi pertanian[36], pembangunan pertanian dan perdesaan[37]. 

 

Pendekatan Multi-Stakeholder dan Kelembagaan 
Pemerintah telah menetapkan Kawasan Pertanian Pangan Berkelanjutan 

berdasarkan Undang-Undang (UU) 41 Tahun 2009 yaitu (1) Lahan Pertanian 
Pangan Berkelanjutan (LPPB) dan (2) Lahan Cadangan Pertanian Pangan 
Berkelanjutan (LCP2B)[38]. Undang Undang 41 Tahun 2009 bersinergi dengan UU 
26 Tahun 2007 tentang penataan ruang yang mengatur pelindungan fungsi ruang 
dan pencegahan dampak negatif terhadap lingkungan akibat pemanfaatan 
ruang[39]. Kedua UU tersebut bersinergi dan berkaitan dengan UU 25 Tahun 2004 
tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional yaitu perencanaan 
pembangunan nasional harus disusun secara sistematis, terarah, terpadu, 
menyeluruh dan tanggap terhadap perubahan[40]. Perlu melibatkan multi-
stakeholder (pemerintah, swasta, perguruan tinggi dan masyarakat) untuk 
mengintegrasikan pangan dengan kelembagaan dan regulasi.  
 

State of the Art (Kebaharuan) 
Urgensi penelitian adalah mendukung pemenuhan pangan beras strategis 

IKN melalui peningkatan produksi dan arable land[41], membangun rantai pasok[42], 
pembangunan irigasi[43], pengendalian alih fungsi lahan[44], dan menjamin 
stabilitas harga[45][46]. Selanjutnya dukungan infrastruktur, sumber daya manusia[47], 



teknologi[48], kelembagaan[49] dan kebijakan diversifikasi pangan merupakan 
mitigasi dan adaptasi ketahanan pangan nasional[50][51]. 

Kota baru di beberapa negara hanya mempertimbangkan identitas bangsa 
dan kota hub baru. Penelitian ini merancang kota mandiri yang mampu 
menyediakan pangan beras terintegrasi dengan rantai pasok, kontiniu dan sesuai 
carrying capacity. Novelty penelitian “Merancang persediaan dan road map 
pangan beras yang terintegrasi rantai pasok untuk menjamin ketersediaan 
pangan beras sesuai carrying capacity IKN”.   
 

Road Map Penelitian  
Road map (Gambar 1) tahun pertama menghasilkan peta kesesuaian lahan 

dan tingkat kesuburan lahan padi. Memproyeksi kemampuan IKN menghasilkan 
pangan beras secara mandiri dan berkelanjutan. Selanjutnya, pemerintah 
mengatur kebijakan pangan beras berikut dengan rantai pasok untuk menjaga 
stabilitas pangan.  

Tahun kedua adalah analisis multi-stakeholder dengan metode Analitycal 
Hierarchy Process (AHP) melalui diskusi kelompok dan wawancara mendalam. 
Hasil yang diharapkan adalah kelembagaan yang mengatur model pangan beras 
berkelanjutan IKN, dukungan regulasi dan kebijakan ketahanan pangan beras. 
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Gambar 1. Road map penelitian] 

E. METODE 
Isian metode atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan tidak lebih dari 1000 
kata. Pada bagian metode wajib dilengkapi dengan diagram alir penelitian yang 
menggambarkan apa yang sudah dilaksanakan dan yang akan dikerjakan selama waktu 
yang diusulkan. Format diagram alir dapat berupa file JPG/PNG. Metode penelitian harus 
memuat sekurang-kurangnya prosedur penelitian, hasil yang diharapkan, indikator 
capaian yang ditargetkan, serta anggota tim/mitra yang bertanggung jawab pada setiap 
tahapan penelitian. Metode penelitian harus sejalan dengen Rencana Anggaran Biaya 
(RAB). 

[Kajian ini menggunakan mixed method antara pendekatan kualitatif dan 
kuantitatif dalam analisisnya. Pendekatan kualitatif dilakukan dengan Focus Group 
Discussion (FGD) dan in-dept interview dengan para narasumber. Pendekatan 
kuantitatif menggunakan Spatial Analysis dan Geographic Information Systems 
(GIS) ArcGIS 10.8. yang dikombinasikan dengan System Dynamics (SD). Pemetaan 
spasial potensi wilayah komoditas pangan menggunakan analisis multi-kriteria 
melalui proses super-impose (overlay) berbagai data peta. 

Pemetaan kesuburan tanah dilakukan melalui teknik analisis spasial overlay 
dari parameter yang digunakan, seperti peta-peta penggunaan lahan, landform, 



lahan tersedia, dan data kesuburan tanah. Pemetaan dilakukan menggunakan 
pendekatan bentanglahan (landscape approach) yang dikenal sesuai untuk 
tujuan pengelolaan lahan[32][52], dan dalam pendekatan ini unit analisis yang 
digunakan adalah unit landform, karena landform merupakan unit alami yang 
relatif mempunyai keseragaman karakteristik tanah. Melalui pendekatan ini 
persebaran spasial kesuburan tanah tersaji pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Kerangka pemetaan kesuburan tanah 

 
SD Model dikembangkan pertama kali oleh Jay W. Forrester pada tahun 

1960-an(28). Model SD disusun lima tahapan yaitu; (1) memformulasikan masalah 
yang ingin dipecahkan; (2) membangun keterkaitan antar elemen dalam suatu 
Causal Loop Diagram (CLD); (3) simulasi CLD yang diintegrasikan dalam Stock 
and Flow Diagram (SFD); (4) menguji dan memvalidasikan model SFD-nya dan (5) 
melakukan simulasi kebijakan[38][53]. Model yang diadopsi ditunjukkan pada 
Gambar 3. 

 
 

Gambar 3. CLD pembangunan pangan beras berkelanjutan 



Metode selanjutnya yang digunakan adalah Analitycal Hierarchy Process 
(AHP). AHP merupakan metode penelitian yang menguraikan masalah dengan 
Multi Criteria Decision Making (MCDM) yang kompleks ke dalam bentuk hierarki. 
AHP digunakan untuk melakukan analisis sensitivitas kebijakan pangan beras 
dengan memperhatikan dan mempertimbangkan prioritas relatif dan memilih 
alternatif terbaik terkait kebijakan pangan beras[54]. Metode ini dilakukan melalui 
diskusi dengan para narasumber yang merupakan para ahli yang sangat 
memahami dan menguasai topik penelitian[55]. 

AHP ini dikembangkan sejak 1970-an dan dikemukakan oleh Thomas L. 
Saaty, University of Pittsburgh pada 1980. Prosedur penggunaan AHP dapat 
diringkas sebagai berikut[54];  

1. Masalah yang akan dikaji disusun menjadi hierarki yang terdiri atas tujuan 
yang ingin dicapai, alternatif-alternatif untuk mencapainya dan kriteria 
untuk mengevaluasi beberapa alternatif tersebut; 

2. Menentukan prioritas antar elemen dalam hierarki dengan menyusun 
serangkaian penilaian yang didasarkan atas perbandingan berpasangan 
antar elemen; 

3. Membuat sintesis penilaian untuk dapat menghasilkan prioritas 
keseluruhan atas hierarki yang sudah tersusun; 

4. Periksa konsistensi setiap penilaian-penilaian tersebut; 
5. Proses di atas akan memberikan hasil akhir yang dapat digunakan untuk 

memutuskan atas masalah yang menjadi topik kajian. 
 
AHP telah secara luas digunakan dalam berbagai bidang, seperti misalnya 

ekonomi, bisnis, industri, kesehatan, pendidikan, pemerintahan bahkan conflict 
resolutions[54]. Kajian di bidang pertanian melalui pemilihan penggilingan beras 
di Iran[56]. Penelitian lain yaitu mengintegrasikan pendapat para petani dan para 
experts dalam AHP untuk menjaga kesehatan pengolahan lahan pertanian (soil 
health) dan konservasinya[57]. Sementara penelitian di Brazil mengaplikasikan AHP 
untuk melakukan pemilihan cara terbaik dalam penanaman tebu[58]. 

Gambar 4. mengilustrasikan prosedur yang disarankan[59] dalam penelitian 
ini. Hierarki yang tersusun terdiri atas tujuan penelitian, eleman kriteria berikut 
sub-kriterianya dan alternatif pilihan terbaik untuk mencapai tujuan. 

 
 

Gambar 4. Hierarki penelitian kelembagaan pangan IKN 



FGD adalah teknik pengumpulan data kualitatif yang didesain untuk 
memperoleh informasi keinginan, kebutuhan, sudut pandang, kepercayaan dan 
pengalaman peserta tentang budidaya dan produksi beras dengan pengarahan 
seorang fasilitator serta menarik kesimpulan terhadap makna intersubjektif[60]. 
Melalui FGD diharapkan setiap individu memperoleh kesempatan mengeluarkan 
pendapatnya[61]. Persiapan FGD penelitian meliputi; 

a. Penentuan jumlah peserta sebanyak 10 orang; 
b. Penentuan komposisi peserta yang terdiri atas: pemerintah daerah, 

pemerintah desa, tokoh masyarakat, tokoh adat, pengusaha, petani padi di 
lahan produktif serta calon petani padi di lahan potensial; 

c. Penentuan lokasi di empat lokus yang berbeda yakni Kabupaten Penajam 
Paser Utara, Kabupaten Kutai Kartanegara, Ibu Kota Provinsi Samarinda dan 
pemerintahan pusat. Lokasi FGD harus dilakukan di tempat yang netral, 
nyaman sehingga peserta aman untuk berpendapat.  

d. Pengaturan tempat duduk dilakukan dalam satu lingkaran bersama-sama 
fasilitator.  

e. Penentuan narasumber dan fasilitator yang mampu membaca ragam 
respon peserta, netral dan memimpin diskusi. Narasumber berasal dari 
orang yang ahli/pakar dan tokoh setempat. 

f. Pencatatan selama proses FGD dengan menggunakan laptop, perekam dan 
petunjuk diskusi. 

 
Lokasi dan Data Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan di Penajam Paser Utara, Kutai Kartanegara, 
Samarinda dan pemerintahan pusat. Data yang digunakan adalah data primer, 
sekunder dan peta. Data primer diperoleh melalui survey lapang dan FGD 
sebanyak 4 kali (2x di tingkat kabupaten, 1x di tingkat provinsi dan 1x di 
pemerintah pusat). Data analisis SD yang dibutuhkan adalah data produksi dan 
konsumsi pangan, jumlah dan pertumbuhan penduduk, ekonomi dan 
infrastruktur, serta data untuk menyusun formula kebijakan meliputi tokoh para 
ahli (Tabel 1). 
 

Tabel 1. Data spasial dan ahli untuk kebijakan pangan beras strategis  
 

No Jenis Data Sumber Data 

1 Peta Administrasi Wilayah IKN Badan Informasi Geospasial (BIG) 

2 Peta Kesesuaian Lahan BBSDLP 

3 Peta Iklim LIPI 

4 Peta Tanah BBSDLP 

5 Peta Geologi Kementerian ESDM  

6 Peta Kawasan Hutan Kementerian LHK 

7 Peta Lahan Baku Sawah Kementerian Pertanian  

8 Peta Penutup Lahan BIG 

9 Perencanaan Nasional IKN Bappenas 

10 
Data Shuttle Radar Topography 
Mission (SRTM) 

USGS 

11 Ahli Kelembagaan Akademisi, praktisi dan birokrat 

12 Ahli Kebijakan Publik dan Hukum Akademisi, praktisi dan birokrat 

13 Pelaku Usaha Pangan Beras Pengusaha 

 



Diagram Alir 
Diagram alir penelitian (Gambar 5) terdiri atas 2 tahap yaitu pertama, 

menghasilkan peta potensi wilayah pangan beras dan proyeksi keterkaitan 
pasokan pangan melalui CLD dan SFD serta simulasi kebijakan. Kedua, 
menghasilkan proyeksi model kelembagaan pangan beras sebagai bahan 
penyusunan peraturan daerah penyangga pangsa strategis ibu kota dan 
menginisiasi pembentukan kelembagaan formal tingkat daerah.  

 

 
 

Gambar 5. Diagram alir penelitian 
 

Kegiatan penelitian dikoordinasikan oleh ketua peneliti kepada tiga 
anggota dosen yang memiliki kepakaran yang berbeda serta melibatkan satu 
mahasiswa aktif dari Program Studi Agribisnis. Pembagian tugas secara rinci tim 
dapat dilihat pada Gambar 6. Luaran wajib dari penelitian ini direncanakan 
berupa publikasi artikel ilmiah pada jurnal internasional terindex Scopus Q4 
(Estonian Discussions on Economic Policy) dengan TKT akhir 3. Capaian ini juga 
telah disesuaikan dengan RAB.  
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Gambar 6. Pembagian Tugas Tim Peneliti] 

F. JADWAL PENELITIAN 
Jadwal penelitian disusun berdasarkan pelaksanaan penelitian dan disesuaikan 
berdasarkan lama tahun pelaksanaan penelitian 

[Tahun ke-1: 2023 

No Nama Kegiatan 
Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 Persiapan rencana survei 

lapang dan FGD 
            

2 Persiapan data peta 
1:50,000 

            

3 Analisis peta dan 
penentuan titik sampel 
lokasi lahan 

            

4 Survei lapang dan FGD 
di IKN 

            

5 Analisis hasil survei dan 
FGD 

            

6 Analisis peta potensi 
wilayah pangan beras  

            

7 Analisis sistem dinamik             

8 Penentuan zona lahan 
pangan strategis 
komoditas beras (peta 
potensi wilayah) 

            



9 Simulasi proyeksi 
keterkaitan pasokan 
pangan beras 

            

10 Penyusunan laporan 
akhir dan jurnal luaran 
tahun ke 1 

            

11 Penyampaian hasil 
penelitian tahun 1 ke 
publik melalui seminar 

            

12 Submit laporan akhir 
dan publikasi 

            

 
Tahun ke-2: 2024 

No Nama Kegiatan 
Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Persiapan rencana survei 
dan FGD kelembagaan 

            

2 Kunjungan lapang dan 
FGD di IKN (tingkat 
kabupaten dan provinsi) 

            

3 Pengambilan sampel 
tanah dan analisis 

            

4 Reviu analisis hasil FGD 
dan pemetaan 
kesuburan lahan 

            

5 Persiapan penyusunan 
rekomendasi kebijakan 
sebagai dasar peraturan 
daerah dan penyusunan 
kelembagaan 

            

6 FGD di pemerintah 
pusat dalam bentuk 
konsultasi publik 

            

7 Reviu analisis konsultasi 
publik 

            

8 Pemodelan 
kelembagaan pangan 
beras di IKN 

            

9 Penyusunan laporan 
akhir dan jurnal luaran 
tahun ke 2 

            

10 Submit laporan akhir 
dan publikasi  

            

] 

G. DAFTAR PUSTAKA 
Sitasi disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan. 
Hanya pustaka yang disitasi pada usulan penelitian yang dicantumkan dalam Daftar 
Pustaka. 
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